BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan dalam Bab 3, dapat
disimpulkan bahwa karya banjo and fiddle oleh Wiliam Kroll ini merupakan lagu
dengan bentuk 3 bagian. 3 bagian tersebut meliputi bagian A-B dan A’. Dalam
bagian A terdapat introduksi, kalimat tanya dan kalimat jawab merupakan tema I.
Dalam kalimat tanya pada bagian A terdapat motif a dan b. Dalam kalimat jawab
terdapat motif ¢ dan d. Bagian B terdapat juga kalimat tanya dan kalimat jawab
yang merupakan tema ll. Pada kalimat tanya dan jawab bagian B terdiri dari motif-
motif seperti motif f dan g. Pada bagian A’, kalimat tanya dan kalimat jawab hampir
sama seperti yang terdapat pada bagian A -namun terdapat modifikasi-modifikasi

serta motif baru yang berbeda pada bagian A.

Representasi alat ‘musik banjo terdapat -pada bagian A yang muncul
sebanyak tiga kali berfungsi sebagai introduksi dan epilog dan demikian pula pada
bagian A’ yang berfungsi sebagai introduksi dan pengulangan tema. Adapun
representasi alat musik fiddle pada bagian A yang muncul sebanyak tiga kali, pada
bagian B terlihat secara keseluruhan merepresentasikan alat musik fiddle dan

bagian A’ seperti bagian A yang memunculkan sebanyak tiga kali.
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B. Saran

Adapun saran dari peneliti, diharapkan bagi pembaca ataupun pemain yang
akan memainkan sebuah karya termasuk salah satunya karya banjo and fiddle,
untuk bisa melakukan analisis bentuk dan struktur terlebih dahulu agar

memudahakan pemain membawakan/meinterpretasikan karya tersebut.

Penelitian pada karya ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak
kekurangan, sehingga penelitian ini diharapkan dilanjutkan oleh peneliti

selanjutnya, dengan penelitian yang serupa.
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